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ABSTRAK 

Dalam kenyataannya, praktek perkawinan yang terjadi di lingkungan 
masyarakat tidak sepenuhnya mengacu kepada Undang Undang. Beberapa proses 
perkawinan mengacu kepada lembaga masing-masing. Fakta ini harus diakui 
karena pengakuan negara terhadap pluralisme hukum tidak bias diabaikan. 
Konsekuensinya pilihan hukum dalam bidang keluarga cenderung di serahkan 
sebagai kewenangan pribadi. Sebagai contoh, kasus nikah sirih adalah pilihan 
hukum yang didasarkan kepada konteks agama yang penekanan esensinya tidak 
sekedar hubungan hukum saja, tapi lebih kepada faktor konsekuensi pengamalan 
ibadah kepada Allah. Dari sinilah kemudian kasus nikah siri atau nikah dibawah 
tangan merebak menjadi fenomena tersendiri. Nikah siri adalah suatu pernikahan, 
meski telah memenuhi syarat dengan rukun nikah, tetapi karena alasan tertentu, 
tidak dicatatkan dikantor urusan agama. Secara hukum islam, pernikahan tersebut 
dinanggap sah oleh beberapa kalangan karena telah memenuhi kriteria keabsahan 
pernikahan yaitu adanya ijab, qabul, dua orang mempelai, wali dan dua orang 
saksi. Nikah sirri masih sering dijadikan sebagai alternatif mengantisipasi 
pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan non muhrim yang secara 
psikologis, moril, maupun materiil belum mempunyai kesiapan untuk menikah 
secara formal. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1). 
Bagaimana keabsahan pernikahan sirri/dibawah tangan berdasarkan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan ?; dan 2). Bagaimana akibat 
hukum pernikahan yang dilaksanakan tidak sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan ?. 

Metode penelitian ini merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan 
data serta memperoleh jawaban yang akurat atas rumusan masalah diatas dengan 
mencari dan mengelola data dalam suatu penelitian. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian hukum normatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, 
penelitian hukum untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum 
maupun doktrin-doktrin hukum. Hasil dari penelitian ini memberikan preskripsi 
mengenai rumusan masalah yang diajukan mengenai pernikahan dibawah tangan 
ditinjau dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Penulis 
menggunakan tiga metode pendekatan antara lain: a) pendekatan konseptual 
(conceptual approach); b) pendekatan perundang-undangan (statute approach); 
dan c) pendekatan komparatif (comparative approach). 

Kata Kunci : Pernikahan; Dibawah; Tangan. 
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ABSTRACT 

 In reality, the practice of marriage that occurs in the community does not 
fully refer to the Act.  Some marriage processes refer to their respective 
institutions.  This fact must be acknowledged because the state's recognition of 
legal pluralism cannot be ignored.  Consequently, the choice of law in the family 
sector tends to be handed over as a personal authority.  For example, the case of 
betel marriage is a legal choice based on a religious context whose essence 
emphasis is not only on legal relations, but rather on the consequence factor of 
worshiping Allah.  From here then the case of unregistered marriages or 
underhanded marriages spread to become a separate phenomenon.  Siri marriage 
is a marriage, even though it has fulfilled the requirements with the pillars of 
marriage, but for some reason, it is not registered at the office of religious affairs.  
According to Islamic law, the marriage is considered valid by some because it has 
met the criteria for the validity of the marriage, namely the existence of consent, 
qabul, two brides, guardians and two witnesses.  Sirri marriage is still often used 
as an alternative to anticipate promiscuity between non-mahram men and women 
who are psychologically, morally, and materially not ready to marry formally.  
The formulation of the problem in this study are: 1).  How is the legitimacy of a 
sirri/underhanded marriage based on Law Number 1 of 1974 concerning 
Marriage ?;  and 2).  What are the legal consequences of a marriage that is not 
carried out in accordance with Law Number 1 of 1974 concerning Marriage ?. 

 This research method is a method used to obtain data and obtain accurate 
answers to the formulation of the problem above by finding and managing data in 
a study.  This type of research is normative legal research.  This type of research 
is normative legal research, legal research to find the rule of law, legal principles 
and legal doctrines.  The results of this study provide a prescription regarding the 
formulation of the problem proposed regarding underhanded marriage in terms 
of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage.  The author uses three approach 
methods, including: a) a conceptual approach; b) the statutory approach;  and c) 
comparative approach. 

 Keywords: Marriage;  Under;  Hand. 
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